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Abstrak Tujuan penulisan ini ialah untuk mendeskripsikan implementasi media 
Tirai Kata dalam pembelajaran Bahasa Inggris siswa kelas III SD Islam 
Mohammad Hatta Malang. Telaah dilakukan dengan melakukan studi literatur 
dan studi pendahuluan di SD Islam Mohammad Hatta Malang guna 
menyesuaikan hasil studi literatur dengan implementasinya dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa 
penggunaan media tirai kata dalam proses pembelajaran memberikan dampak 
positif terhadap hasil belajar. Hal tersebut bersesuaian dengan hasil analisis studi 
pendahuluan dimana penggunaan media tirai kata dapat meningkatkan hasil 
belajar Bahasa Inggris tema pantai siswa kelas III SD Islam Mohammad Hatta 
Malang. 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa Inggris, Media Tirai Kata, dan Hasil Belajar 
Bahasa Inggris  
 
Abstract This research aims to describe the implementation of tirai kata media 
in English learning for the third year students in Mohammad Hatta Islamic 
elementary school Malang. The study was conducted by literature studies and 
preliminary study in Mohammad Hatta Islamic elementary school Malang in 
order to adjust the results of the study of literature with the circumstances that 
happened at school. The result of the literature it is tirai kata media in English 
learning give positive impact to learning result. This is consistent with the result 
of a preliminary study in which the tirai kata media improving the English 
learning result beach topic for the third year students in Mohammad Hatta 
Islamic elementary school Malang. 
 
Keywords: English learning, Tirai Kata media, and English learning result 
 
Pendahuluan 
Kesan menyenangkan dalam proses belajar mengajar harus diciptakan oleh guru, hal 
tersebut dilakukan agar siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran dan motivasi 
siswa untuk belajar semakin meningkat. Abu-Duhou (1999) memaparkan bahwa inovasi 
guru dalam pembelajaran memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan mutu 
pendidikan. Inovasi guru meliputi penggunaan variasi metode dan pendekatan 
pembelajaran serta penerapan metode student center dalam setiap pelaksanaan 
pembelajaran, karena hal tersebut dapat memberikan sentuhan kebermaknaan bagi siswa. 
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan menentukan keberhasilan pembelajaran 
yang dicapai oleh siswa. Guru dapat melakukan berbagai hal agar siswa dapat berperan 
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langsung dalam proses pembelajaran serta minat belajar siswa semakin meningkat pula, 
misalnya dengan menggunakan variasi metode pembelajaran atau menggunakan media 
sebagai alat bantu guru dalam menyampaikan materi. Hal tersebut dilakukan agar 
perhatian siswa pada saat proses pembelajaran terfokus pada konten materi yang 
disampaikan oleh guru.  
Contoh nyata yang telah terlaksana di SD Islam Mohammad Hatta Malang ialah 
penerapan metode mind mapping dalam pembelajaran Bahasa Inggris pada kelas III–VI, 
dan metode bernyanyi pada kelas II dan I. Metode tersebut terbukti dapat menarik minat 
belajar Bahasa Inggris siswa dengan hasil belajar mencapai KKM klasikal. Pembelajaran 
Bahasa Inggris penting dan dibutuhkan agar siswa dapat melakukan berkomunikasi bahasa 
asing dengan baik, Nurlina (2011) menyatakan bahwa fungsi Bahasa Inggris ialah sebagai 
alat komunikasi untuk mengakses informasi sebagai alat untuk membina interpersonal, 
bertukar informasi dan memiliki estetika bahasa. Diharapkan siswa mampu 
mengembangakan kemampuan berkomunikasi dengan Bahasa Inggris baik dalam bentuk 
lisan maupun tulisan. Penguasaan Bahasa Inggris secara optimal, akan menjadikan siswa 
generasi yang siap berperan aktif dalam persaingan arus globalisasi. 
Pembelajaran bahasa Inggris di tingkat SD dilaksanakan sebagai bagian dari sebuah 
pembelajaran tematik. Muatan bahasa Inggris diintegrasikan ke dalam tema dan topik 
tertentu yang sedang dipelajari oleh siswa. Penyampaian tema atau topik tertentu kepada 
siswa tingkat sekolah dasar tidak mudah. Guru dituntut kreatif dalam melakukan visualisasi 
dan memberikan gambaran nyata situasi dari tema yang diberikan. Hal ini disebabkan siswa 
tingkat sekolah dasar terutama kelas rendah (I – III) masih berada pada tahap psikologi 
belajar kongkret. 
Media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu guru sekolah dasar 
melaksanakan pembelajan tematik. Namun, tidak semua media atau pun alat peraga sesuai 
dengan kebutuhan pembelajaran di kelas. Guru berkewajiban memilih dan memilah media 
yang digunakan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Adapun pembelajaran bahasa 
Inggris di tingkat sekolah dasar berorientasi pada penguasaan kosakata dasar. Dengan tema 
tertentu, siswa diharapkan dapat menguasai kosakata yang berhubungan dengan situasi 
tersebut. 
Media Tirai Kata terdiri dari gambar benda atau aktivitas, arti benda atau aktivitas 
tersebut dalam Bahasa Inggris serta cara melafalkan kosakata bahasa Inggris. Media ini 
dirancang untuk dapat membantu siswa yang lemah dalam melafalkan kosakata Bahasa 
Inggris dan memperkuat pemahaman siswa mengenai kosakata bahasa Inggris dengan 
gambar yang ditampilkan.  
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Penelitian sebelumnya dengan menggunakan media tirai pembagian pernah 
dilakukan oleh Nurhayati (2012:84), pembelajaran dengan media tirai pembagian 
diterapkan pada pembelajaran matematika materi pembagian siswa kelas III SDN 
Purwodadi 2 Malang. Keberhasilan penerapan media tirai pada pembelajaran matematika 
mendorong peneliti melakukan upaya peningkatan hasil belajar kosakata Bahasa Inggris 
dengan media Tirai Kata dalam pembelajaran. 
Artikel ini akan mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran untuk belajar 
kosakata Bahasa Inggris siswa kelas III tingkat sekolah dasar. Selain itu, akan dikemukakan 
peningkatkan hasil belajar siswa jika media Tirai Kata. 
 
Pembelajaran Kosakata Bahasa Inggris 
Kosakata Bahasa Inggris adalah salah satu komponen bahasa yang harus dikuasai oleh 
siswa dalam Bahasa Inggris, melalui penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa mampu 
memahami makna pemikiran berbahasa Inggris baik secara lisan maupun tulisan. 
Vocabulary sangat penting pada aspek pembelajaran Bahasa Inggris, karena ketika siswa 
belajar Bahasa Inggris, aspek yang pertamaharus dikuasai adalah kosakata Bahasa Inggris. 
Siswa akan merasa kesulitan ketika tidak mampu menguasai cukup kosakata Bahasa Inggris 
(Agustin, 2010:1). 
Pendapat Suroso (2009:73) mengenai penguasaan kosakata sangat penting, karena 
dengan penguasaan kosakata yang baik, akan terbentuk keterampilan berbahasa Inggris 
yang baik pula. Peranan bahasa Inggris menurut Yanti (2012:1) dapat dibuktikan dengan 
melihat kenyataan bahwa bahasa Inggris dianjurkan dari Sekolah Dasar sampai perguruan 
tinggi, oleh karena itu sebagai bahasa asing, bahasa Inggris perlu untuk dipelajari dan 
dikuasai. Empat keterampilan bahasa Inggris yang perlu dikuasai adalah membaca, 
berbicara, menulis dan mendengar, keempat keterampilan tersebut bergantung kepada 
salah satu komponen bahasa yaitu kosakata yang dibutuhkan dalam menguasai keempat 
keterampilan. 
Pembelajaran kosakata Bahasa Inggris pada tingkat Sekolah Dasar memiliki pengaruh 
yang sangat besar pada jenjang pendidikan selanjutnya, siswa akan mampu memahami 
Bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari dalam kegiatan mendengar, berbicara, 
membaca, dan menulis. Pembelajaran kosakata Bahasa Inggris pada siswa memiliki peran 
yang sangat penting, karena guru harus tahu bagaimana cara membelajarkan Bahasa Inggris 
secara tepat, sehingga siswa mampu menerima materi yang disampaikan dengan mudah 
(Agustin, 2010:1-4).  
Jurnal Riset Pendidikan                   Vol. 2, No. 2, November 2016 
76 
 
Ketika seseorang memiliki tingkat penguasaan kosakata Bahasa Inggris yang rendah, 
maka kemampuannya dalam menggunakan Bahasa Inggris juga akan mengalami hambatan. 
Banyak faktor penyebab kesulitan siswa untuk menguasai kosakata Bahasa Inggris 
(vocabulary), salah satunya dan yang menjadi penyebab utama adalah kurangnya minat 
baca oleh siswa. Faktor tersebut paling mendesak, karena berhubungan dengan karakter 
siswa yang sejak dini tidak dibiasakan untuk membaca (Tungka, 2010:51-52). 
 
Media Tirai Kata 
Media Tirai Kata terdiri dari lima paket tirai kata dengan ukuran 35 sentimeter dan 
20 sentimeter, masing-masing tirai terdiri dari kantong kartu gambar, kantong kartu 
kosakata, dan kantong kartu cara pelafalan. Ukurannya dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan pembelajaran. Peneliti mengunakan media yang terdiri dari kartu gambar, kartu 
kosakata dan kartu cara pelafalan, masing-masing ukurannya 20×16 sentimeter, 20×10 
sentimeter, dan 20×10 sentimeter. Pembelajaran media Tirai Kata menggunakan media 
gambar disertai keterangan Bahasa Inggris, serta cara pelafalan Bahasa Inggris. Media 
pembelajaran dalam penelitian ini adalah media gambar berwarna agar menarik minat 
belajar siswa, kosakata Bahasa Inggris dan cara pelafalan Bahasa Inggris yang telah 
disebutkan. 
Media visual sangat penting dalam proses pembelajaran menurut Arsyad (2002:91), 
karena media gambar dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan siswa 
terhadap materi. Minat siswa juga dapat ditingkatkan melalui penggunaan media, selain itu 
media dapat memperjelas hubungan materi pembelajaran dengan dunia nyata di 
lingkungan sekitar siswa. Kesimpulannya media gambar sangat berpengaruh pada 
penerimaan materi pembelajaran. Siswa sangat antusias dalam mengikuti proses belajar 
karena media gambar mempunyai variasi warna yang menarik dan realistis, serta 
memberikan kesan yang lebih dari penjelasan lisan oleh guru. Media gambar juga berfungsi 
sebagai penghubung teori pada materi pembelajaran. 
 
Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
menggunakan jenis rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian kualitatif 
dilakukan dengan pengamatan secara terus–menerus dan wawancara secara mendalam dan 
menggunakan data dokumentasi.Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut Kunandar 
(2009: 44) adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai 
peneliti untuk merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif 
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dan partisipasif untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dalam suatu siklus.  
Subyek penelitian adalah siswa kelas III SD Islam Mohammad Hatta Malang. Berjumlah 20 
siswa, 7 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. 
Prosedur penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: (1) tahap perencanaan, (2) 
tahap pelaksanaan, dan (3) tahap akhir. Secara rinci masing-masing tahapan dapat dilihat 
pada penjelasan berikut ini. 
1) Tahap Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi. 
a. Menentukan  lokasi  penelitian. 
b. Menetapkan waktu  penelitian. 
c. Menyiapkan  lembar observasi terhadap guru 
d. Menyiapkan  lembar observasi  terhadap peserta didik 
e. Menyiapkan  alat dokumentasi 
f. Menyiapkan  lembar  wawancara 
2) Tahap Pelaksanaan 
Pembelajaran siklus pertama pertemuan pertama diawali dengan apersepsi bernyanyi 
lagu ‘to the beach’ selanjutnya guru bertanya mengenai benda yang disebutkan dalam 
lagu. Penyampaian materi oleh guru dengan menggunakan metode ceramah interaktif. 
Permainan dengan menggunakan media Tirai Kata dilaksanakan, selama dua puluh 
menit. Lalu guru memberi tugas kelompok, dan tugas individu diberikan kepada siswa 
setelah tugas kelompok selesai dikerjakan. Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian 
kesimpulan oleh siswa dibimbing oleh guru dan pemberian motivasi, lalu 
mengucapkan hamdalah dan salam. Pembelajaran siklus pertama pertemuan kedua 
dilaksanakan sama seperti pertemuan pertama, namun pada akhir guru memberikan 
soal evaluasi individu. Siklus kedua pertemuan pertama dan kedua dilaksanakan sama 
dengan pembelajaran siklus pertama pertemuan pertama dan kedua, yang berbeda 
adalah materi pembelajaran. Siklus pertama materinya adalah benda yang ada di 
pantai, dan siklus kedua materinya adalah aktivitas yang dapat dilakukan di pantai. 
3) Tahap Akhir 
Tahap akhir penelitian adalah dengan melakukan analisis hasil belajar siswa. Hasil 
analisis diuraikan secara deskriptif, guna memaparkan peningkatan hasil belajar siswa. 
Peneliti menganalisis data secara kualitatif dengan mendeskripsikan data yang telah 
terkumpul dari awal penelitian hingga akhir penelitian. Peneliti melakukan telaah 
sebagai berikut: (1) menelaah data pengamatan yang ditulis dalam catatan lapang, 
informasi hasil wawancara, foto keadaan sekolah, kegiatan pembelajaran, dan 
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portofolio siswa, (2) reduksi data dengan cara membuat rangkuman penelitian, dari 
proses penelitian berlangsung, hingga berakhirnya penelitian, (3) analisis data yang 
telah terkumpul selama siklus berlangsung kemudian dianalisis.  
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pembelajaran Bahasa Inggris adalah 70. Ketuntasan 
klasikal yang dicapai siswa kelas III adalah 35%, dan 65% belum mencapai KKM. 
Bobot penilaian pada penelitian ini dilakukan dengan memberikan skor pada masing–
masing hasil evaluasi siswa dalam penguasaan kosakata Bahasa Inggris Kriteria 
pemberian skor dapat dilihat pada Tabel 1.  
Tabel 1: Rubrik Penilaian Penulisan Kosakata Bahasa Inggris 
Aspek yang 
dinilai 
Komponen Nilai 
Skor 
Perolehan 
Skor  3 2 1  
Ketelitian  Mampu 
membedakan 
perbedaan 
huruf dalam 
tulisan 
Cukup mampu 
membedakan 
perbedaan huruf 
dalam tulisan 
Kurang mampu 
membedakan 
perbedaan huruf 
dalam tulisan 
 
Ketepatan  Mampu 
menyerupai 
tulisan dalam 
bahasa Inggris  
Cukup mampu 
menyerupai 
tulisan dalam 
bahasa Inggris  
Kurang mampu 
menyerupai 
tulisan dalam 
bahasa Inggris  
 
Kerapian  Tulisan jelas 
dan kertas 
bersih dari 
coretan 
Tulisan cukup 
jelas dan kertas 
cukup bersih 
dari coretan 
Tulisan kurang 
jelas dan kertas 
tidak bersih dari 
coretan 
 
 (Sumber: Suyanto, 2010:147) dengan modifikasi 
 
Hasil dan Pembahasan 
 Berikut ini dipaparkan hasil refleksi Siklus pertemuan pertama lalu dibandingkan 
dengan refleksi Siklus kedua pertemuan kedua. 
Tabel 2: Hasil Refleki Siklus I Pertemuan Pertama 
Komponen Kekurangan siklus I 
pertemaun pertama  
Perbaikan siklus II  
pertemuan kedua  
Kegiatan awal 
Apersepsi sudah dilakukan 
dengan baik, namun 
materi kurang dieksplorasi 
Guru akan menyebutkan secara 
keseluruhan materi benda yang 
ada di pantai secara menyeluruh 
Kegiatan inti 
Pengamatan guru kurang 
maksimal kepada semua 
siswa ketika pembelajaran 
Observasi aktivitas siswa pada saat 
proses pembelajaran akan lebih 
menyeluruh kepada 20 siswa 
Kegiatan akhir 
Guru mengajak siswa 
menyimpulkan materi, dan 
Guru akan meningkatkan aktivitas 
siswa dalam kegiatan akhir proses 
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Komponen Kekurangan siklus I 
pertemaun pertama  
Perbaikan siklus II  
pertemuan kedua  
memberikan tugas rumah 
 
pembelajaran 
 
Aktivitas siswa 
Siswa kurang kondusif 
dalam mengikuti 
pelaksanaan pembelajaran 
Guru akan lebih berusaha untuk 
mengkondisikan siswa dalam 
mengikuti proses belajar mengajar 
Aktifitas guru 
dalam 
mengajar 
Guru kurang mengajak 
siswa dalam 
mengeksplorasi materi 
pembelajaran 
Guru akan mengajak siswa untuk 
lebih mengeksplorasi materi 
pembelajaran 
Penggunaan 
media Tirai 
Kata 
Penggunaan media Tirai 
Kata kurang optimal 
Penggunaan media Tirai Kata 
lebih dioptimalkan lagi pada 
proses pembelajaran 
Waktu 
Penggunaan waktu tidak 
sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
Pengoptimalan penggunaan 
waktu pembelajaran akan lebih 
diperhatikan oleh guru 
 
Tabel 2 menjelaskan kegiatan pembelajaran sudah berjalan sesuai rencana 
pelaksanaan pembelajaran dengan media Tirai Kata. Tapi perlu dilakukan peningkatan 
beberapa aspek berikut: (1) eksplorasi materi pembelajaran lebih optimal, (2) penilaian 
proses dilakukan pada semua siswa, (3) mengajak siswa berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran, (4) pengoptimalan penggunaan media Tirai Kata, (5) mengoptimalkan 
waktu pembelajaran. Data yang diperoleh dari siklus I pertemuan pertama digunakan 
untuk meningkatkan proses pembelajaran siklus I pertemuan kedua.  
Tabel 3:  Hasil Refleki Siklus II Pertemuan Kedua 
Komponen Kekurangan siklus II 
pertemuan pertama 
Perbaikan siklus II pertemuan 
kedua 
Kegiatan awal 
Apersepsi dengan lebih 
baik dari pertemuan 
sebelumnya, materi sudah 
dieksplorasi lebih luas lagi 
Guru menyebutkan materi 
aktivitas yang ada di pantai secara 
menyeluruh, mengoptimalkan 
eksplorasi materi pembelajaran  
Kegiatan inti 
Pengamatan maksimal 
kepada semua siswa  
Guru mempertahankan 
pengamatan yang dilakukan 
kepada 20 siswa 
Kegiatan akhir 
Guru sudah mengajak 
siswa menyimpulkan 
materi, dan memberikan 
tugas rumah 
Guru sudah mampu meningkatkan 
aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran 
Aktivitas siswa 
Siswa lebih  kondusif 
dalam proses 
pembelajaran 
Guru mampu mengkondisikan 
siswa dalam proses belajar 
mengajar 
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Aktifitas guru 
dalam 
mengajar 
Guru mengajak siswa 
mengeksplorasi materi 
pembelajaran sesuai 
dengan lingkungan di 
sekitar siswa 
Guru mampu mengeksplorasikan 
materi pembelajaran dengan 
maksimal 
Penggunaan 
media Tirai 
Kata 
Penggunaan media Tirai 
Kata sangat baik. Perlu 
dipertahankan 
Penggunaan media Tirai Kata 
sudah optimal pada proses 
pembelajaran siklus II pertemuan 
kedua 
Waktu 
Penggunaan waktu 
pembelajaran lebih baik 
dari pertemuan 
sebelumnya 
Penggunaan waktu pembelajaran 
diperhatikan lagi, sesuai dengan 
rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
 
Tabel 3 menjelaskan kegiatan pembelajaran siklus II pertemuan kedua berlangsung 
dengan sangat baik dibandingkan dengan hasil refleksi pertemuan pertama di Siklus 
pertama. Pembelajaran sudah sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran dengan media Tirai 
Kata siswa kelas III SD Islam Mohammad Hatta Malang.  
Pengelompokan skor akhir siswa kelas III pembelajaran Pantai dengan media Tirai 
Kata siklus II dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4: Pengelompokan Skor Akhir Siswa Siklus II 
No. Interval Kriteria 
Jumlah 
Siswa  
1 95 ≤ skor rata–rata ≤ 100 Istimewa 1 
2 85 ≤ skor rata–rata < 95 Sangat baik 6 
3 75 ≤ skor rata–rata < 85 Baik  6 
4 65 ≤ skor rata–rata < 75 Cukup  5 
5 55 ≤ skor rata–rata < 65 Kurang  1 
6 Skor rata–rata < 55 Buruk  0 
Jumlah siswa  19  
 
Hasil belajar dengan media Tiria Kata pembelajaran kosakata Bahasa Inggris tema 
Pantai siklus I diketahui sebanyak 50% mencapai ketuntasan, dapat dikatakan belum 
mencapai ketuntasan klasikal, yaitu lebih dari 80% dan harus dilanjutkan ke siklus 
selanjutnya. Siklus II sebanyak 89% mencapai ketuntasan, sehingga dapat dikatakan sudah 
mencapai ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan yaitu 80% dan penelitian dihentikan. 
Pelaksanaan kedua siklus penelitian terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus II yang 
dipaparkan dalam Tabel 5. 
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Tabel 5: Perbandingan Skor Siswa Pembelajaran Kosakata Bahasa 
Inggris siklus I ke Siklus II 
Tahapan Tindakan Presentase Tuntas 
Siklus I 
Siklus II 
50% 
89% 
Jumlah Peningkatan 39% 
 
Simpulan dan Saran 
Pembelajaran kosakata Bahasa Inggris tema pantai siswa kelas III SD Islam 
Mohammad Hatta Malang dengan menggunakan media tirai kata dapat terlaksana dengan 
baik. Hasil belajar siswa dapat dikatakan sangat baik, hal tersebut dilihat dari penyelesaian 
soal latihan oleh siswa melalui diskusi kelompok serta evaluasi individu yang mencapai 
89% siswa mendapatkan nilai di atas KKM. Guru dapat menggunakan media tirai kata 
sebagai salah satu alternatif media bantu dalam proses pembelajaran yang layak 
dikembangkan untuk peningkatan hasil belajar siswa. Media tirai kata dapat dijadikan 
bahan inovasi media pembelajaran di sekolah dengan adanya daya dukung dari pengelola 
pendidikan dasar sebagai  faktor penentu keberhasilan dan efektifitas pembelajaran di 
sekolah. Penelitian mengenai penggunaan media tirai kata dalam pembelajaran kosakata 
Bahasa Inggris masih perlu ditindaklanjuti dengan penelitian sejenis yang lebih 
komperhensif. 
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